
Apalagi Sri Sultan Hamengku Buwono

IX telah mengingatkan bahwa ‘Tahta

Untuk Rakyat’. Sebuah slogan yang se-

harusnya diresapi dan dimaknai oleh se-

mua pemimpin di DIY saat ini dalam be-

kerja melayani rakyat. Slogan yang pada

akhirnya turut dijadikan pegangan untuk

tidak tergiur pada tindakan korupsi kare-

na akan menghambat pembangunan.

“Kami ingin revitalisasi sebagaimana

semangat dari Sri Sultan HB IX soal

‘Tahta Untuk Rakyat’. Dengan sema-

ngat menyelenggarakan keuangan pu-

blik untuk kepentingan rakyat. Serta

motivasi dan komitmen untuk melayani

rakyat, tidak akan ada korupsi, penya-

lahgunaan wewenang, penerimaan

gratifikasi suap maupun pemerasan,”

kata Wakil Ketua Komisi Pemberan-

tasan Korupsi (KPK) Nurul Ghufron us-

ai Rakor Pencegahan Antikorupsi di

Gedhong Pracimosono Kompleks Ke-

patihan, Kamis (30/6).

Selain anggota Forkompimda, Rakor

juga dihadiri Gubernur DIY Sri Sultan

HB X, Staf Ahli Mendagri Bidang Apa-

ratur dan Pelayanan Publik Tumpak

Haposan Simanjuntak, Direktur Penga-

wasan Akuntabilitas Keuangan Daerah

BPKP Edi Mulia dan Sekda DIY, Drs K

Baskara Aji.

Nurul Ghufron meminta, agar seluruh

jajaran di Pemda DIY mulai gubernur, bu-

pati/walikota, dan para anggota legislatif

untuk sama-sama menjalankan tugasnya

demi kepentingan rakyat dan bukan ke-

pentingan individu maupun kelompok.

Dengan semangat tersebut, dirinya

meyakini tidak akan ada lagi catatan KPK

terkait kasus korupsi yang melibatkan gu-

bernur, bupati/walikota, dan anggota DPR

atau DPRD.

“Sebagai institusi penegak hukum, KPK

adalah sahabat Pemda yang ingin men-

jalankan visi mensejahterakan rakyatnya.

KPK siap mendampingi, memberikan

arahan, dan koordinasi berkala demi me-

nutup celah-celah korupsi di daerah,”

ungkapnya.

Komentar senada dikemukakan oleh

Sri Sultan Hamengku Buwono X. Sultan

menegaskan, sudah saatnya Pemda DIY

bersih dari tindakan korupsi. Untuk itu

seluruh masyarakat harus dibekali penge-

tahuan akan bahaya laten korupsi dan

pencegahannya. Bahkan Gubernur DIY

memberikan apresiasi kepada KPK kare-

na terus bekerja keras untuk memberikan

pemahaman dan edukasi pencegahan ko-

rupsi dengan intensif dan terintegrasi baik

multisektor sejak usia dini. Hal itu sebagai

upaya preventif agar negara dapat dikelo-

la secara bersih dan bermartabat.

“Edukasi sejak dini dan berkelanjutan

akan menyelamatkan bangsa ini dari ba-

haya korupsi. Rakor ini bisa dijadikan mo-

mentum memerangi korupsi secara inten-

sif untuk membangun bangsa yang ber-

adab dan bermartabat,” imbuhnya.

Dalam kesempatan itu juga dilakukan

penandatanganan kerja sama Whistleblo-

wing System (WSB) antara Pemda DIY

dengan KPK. Harapannya dengan ada-

nya kerja sama itu bisa menekan perilaku

koruptif oknum-oknum yang tidak

bertanggung jawab. (Ria)-f
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KPK Ingatkan Pentingnya Pencegahan Korupsi 
YOGYA (KR) - Pemahaman dan edukasi tentang pencega-

han korupsi perlu diintensifkan dan diintegrasikan secara mul-
ti sektor sejak usia dini. Hal itu sebagai upaya preventif agar
negara dapat dikelola secara bersih dan bermartabat. 

YOGYA (KR) - Pemkot

Yogya semakin gencar un-

tuk menjadikan kota ini se-

bagai kota yang terus terja-

ga keamanan dan kenya-

manan di masyarakat. Ge-

rakan kampung panca tertib

(pantib) pun dinilai menjadi

embrio terciptanya rasa

aman tersebut.

Asisten Sekda Bidang

Pemerintahan dan Kese-

jahteraan Setda Kota Yogya

Yunianto Dwisutono, me-

nyebut kampung pantib

saat ini sudah menjadi ge-

rakan karena masing-ma-

sing kampung memiliki

komitmen yang cukup kuat.

“Jika dari kampung sudah

tercipta rasa aman maka ko-

ta ini pasti juga aman. Kota

yang aman berawal dari

kampung yang tertib dan

masyarakat yang disiplin,”

katanya, Kamis (30/6).

Oleh karena itu dirinya

akan terus mendukung ke-

mandirian kampung yang

mampu mendeklarasikan

sebagai kampung panca ter-

tib. Salah satunya di Kam-

pung Balirejo di Kelurahan

Muja-muju Umbulharjo

yang fokus terhadap tertib

sosial.

Menurut Yunianto, rasa

aman dan nyaman meru-

pakan salah satu kebutuhan

dasar bagi setiap individu

yang harus diupayakan per-

wujudannya. Melalui gerak-

an kampung pantib diha-

rapkan dapat menum-

buhkan partisipasi masya-

rakat dalam penanganan

ketertiban berbasis kam-

pung. Selain itu juga mam-

pu membuka akses bagi ma-

syarakat untuk lebih berpe-

ran dalam menciptakan ke-

tentraman masyarakat dan

ketertiban umum melalui

pendekatan kearifan lokal.
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CEGAH POTENSI KENAKALAN

Balirejo Fokus Tertib Sosial
TEMUAN KASUS BARU SEKITAR 65 PERSEN

Keberhasilan Pengobatan Tuberkulosis Meningkat
YOGYA(KR) - Penyakit tuberkulosis (TB) hingga saat ini

masih menjadi persoalan dunia, termasuk Indonesia yang

angkanya tergolong tinggi. Kendati demikian tingkat keber-

hasilan pengobatan tuberkulosis di Kota Yogya menunjukkan

peningkatan.  

Kepala Dinas Kesehatan Kota Yogya Emma Rahmi Aryani,

mengungkapkan pada tahun 2020 target keberhasilan peng-

obatan tuberkulosis mencapai 79 persen. Sedangkan tahun

2021 berhasil meningkat menjadi 87 persen. Harapannya pa-

da tahun ini juga kembali mengalami peningkatan. Hal ini

karena target keberhasilan pengobatan aksus tuberkulosis

oleh Kementerian Kesehatan dipatok 90 persen. “Banyak

upaya yang harus kita tempuh dan ini membutuhkan komit-

men banyak pihak,” jelasnya, Kamis (30/6).

Sesuai target nasional, Indonesia diharapkan mampu ter-

bebas dari tuberkulosis pada tahun 2050. Saat ini pun di-

lakukan percepatan eliminasi pada tahun 2030. Dibutuhkan

beragam strategi agar percepatan tersebut mampu tercapai.

Pemkot Yogya, imbuh Emma, juga telah melakukan sosialisa-

si terkait Rencana Aksi Daerah (RAD) Eliminasi Tuberkulosis

di Kota Yogya serta Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 2021

tentang Penanggulangan Tuberkulosis.

Emma menambahkan, pada tahun 2021 perkiraan kasus

baru tuberkulosis di Kota Yogya sebanyak 1.352 kasus. Akan

tetapi penemuan kasus tuberkulosis yang dilaporkan ke fasi-

litas kesehatan (faskes) sejumlah 879 kasus. Oleh karena itu

pencapaian penemuan kasus tuberkulosis baru terhitung se-

kitar 65 persen. Kasus yang belum ditemukan ini pun

berpotensi menjadi sumber penularan baru. 

“Indonesia berkomitmen untuk menurunkan residen kasus

tuberkulosis menjadi 65 kasus per 100.000 penduduk pada

tahun 2030. Upaya dalam menanggulangi kasus di Kota

Yogya pada tahun 2020 hingga 2024 diharapkan mampu

mempercepat capaian eliminasi pada tahun 2030,” ujar

Emma.

Dalam upaya mempercepat eliminasi TB di Kota Yogya di-

akuinya terdapat banyak tantangan dalam pencegahannya.

Beberapa strategi yang dilakukan yaitu penguatan komitmen

pemimpin baik di daerah hingga pemerintah pusat serta pe-

nguatan profesi. Strategi teknis lainnya ialah meningkatkan

akses layanan kesehatan yang bermutu dan berpihak pada

pasien. Kemudian pengendalian faktor risiko, meningkatkan

kemitraan melalui forum koordinasi tuberkulosis dan me-

ningkatkan kemandirian masyarakat dalam penanggulang-

an hingga penguatan manajemen program melalui penguat-

an sistem kesehatan. (Dhi)-f

KR-Riyana Ekawati

Nurul Ghufron bersama Gubernur DIY Sri Sultan HB X saat memberikan penje-

lasan kepada media.

YOGYA (KR) - Gerakan

‘Berkah’, singkatan Ber-

kreasi Bersama Airlangga

Hartarto mengadakan

kegiatan diskusi publik di

Ayara Space, Jalan Jende-

ral Sudirman Yogyakarta,

Rabu (29/6). Diskusi publik

diikuti puluhan pelaku

UMKM dan anak muda

dari sejumlah organisasi

kepemudaan di Yogyakarta.

Juru bicara nasional

Gerakan Berkah, Ikhwan

Maarif menuturkan, ke-

giatan ini bertujuan untuk

menyerap aspirasi dari

para pelaku UMKM dan

anak muda di Yogyakarta

dilanjutkan berdiskusi. Me-

nurutnya, Airlangga Har-

tarto yang saat ini menja-

bat sebagai Menko Bidang

Perekonomian sekaligus

Ketua Umum Partai Golkar

sangat konsern terhadap

isu-isu UMKM dan kepe-

mudaan.

“Dari diskusi ini kita (Ge-

rakan Berkah) jadi tahu,

apa yang bisa kita berikan

untuk kemajuan sektor

UMKM dan kepemudaan,”

terang Ikhwan kepada KR.

Hadir dalam acara tersebut

Ketua DPD Partai Golkar

DIY, Drs HM Gandung

Pardiman MM didampingi

jajaran.

Menurut Ikhwan, selain

berdiskusi, dalam kegiatan

tersebut Gerakan Berkah

juga melakukan sosialisasi

rekam jejak prestasi yang

ditorehkan Airlangga Har-

tarto untuk bangsa dan ne-

gara Indonesia. Dipercaya

sebagai Ketua Komite Pe-

nanganan Covid-19 dan Pe-

mulihan Ekonomi Nasional

(KCPEN), Airlangga Har-

tarto dinilai berhasil mem-

bawa Indonesia keluar dari

pandemi dan resesi ekono-

mi.                                (Dev)-f

KR-Istimewa

Deklarasi Balirejo sebagai kampung panca tertib.

Gerakan ’Berkah’ Terus Disosialisasikan

KR-Istimewa

Diskusi publik yang digelar oleh Gerakan Berkah.


